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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan enterprise risk 

management disclosure (ERMD) tidak berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan. 

5.1.2 Penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

5.1.3 Penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan komite audit 

berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. 

5.1.4 Penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan intellectual capital tidak 

berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini membuktikan bahwasannya ERMD, komisaris independen dan 

intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti 

investor dalam menanamkan sahamnya tidak menjadikan faktor-faktor tersebut 

sebagai pertimbangan untuk berinvestasi, karena dianggap hal yang fundamental 

dan terdapatnya peraturan-peraturan yang mewajibkan perusahaan menerapkan 

manajemen risiko (ERMD) dan corporate governance.   Investor lebih tertarik akan 

proyeksi kinerja perusahaan di masa mendatang, seperti tingkat deviden tunai, 

dividend payout ratio, price book value, earning per share, dan tingkat laba suatu 

perusahaan.  

 

5.2 Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

5.2.1 Pengungkapan ERMD, dewan komisaris independen, komite audit dan 

intellectual capital sudah cukup baik dengan nilai rata-rata diatas 50%, 

sehingga perusahaan dapat mempertahankan akuntabilitas dan 
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transparansinya.  

5.2.2 Nilai perusahaan yang tercermin dari nilai pasar saham, agar perusahaan 

menjaga iklim pasar dan iklim investasi dari faktor-faktor non ekonomi 

seperti keadaan sosial, politik, dan keamanan. 

5.2.3 Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah faktor eksternal maupun 

internal perusahaan sebagai variabel independen lain yang mungkin 

mempengaruhi pengungkapan nilai perusahaan, seperti kinerja keuangan 

berupa rasio-rasio keuangan,  earning per share (EPS), dividend payout 

ratio, hal ini didasarkan pada rendahnya nilai adjusted r squared  penelitian 

ini, yang mengindikasikan variabel dependen lebih banyak dipengaruhi oleh 

variabel diluar model penelitian.  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

Price Earning Ratio (PER) atau Rasio Tobin’s Q untuk mengukur nilai 

perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


